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ABSTRAK. Masalah gizi seperti stunting dan anemia pada anak serta meningkatnya penyakit degeneratif
pada kelompok usia produktif menjadi tantangan kesehatan di Indonesia. Anak-anak di panti asuhan memiliki
risiko lebih tinggi mengalami masalah gizi akibat keterbatasan akses makanan bergizi, kurangnya edukasi
kesehatan, dan kondisi lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan skrining
stunting dan anemia pada anak serta deteksi dini risiko penyakit degeneratif pada pengurus panti asuhan. Mitra
kegiatan adalah Panti Asuhan Generasi Pengubah Kupang yang menampung anak-anak dari keluarga kurang
mampu. Metode yang digunakan meliputi pemeriksaan tinggi dan berat badan, hemoglobin, hematokrit, serta
profil lipid dan glukosa darah. Selain itu dilakukan penyuluhan kesehatan mengenai anemia, stunting, dan
sindroma metabolik menggunakan media poster edukasi dan diskusi interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan
60,4% responden mengalami anemia (terutama anemia ringan) dan beberapa anak berisiko stunting. Pemerik-
saan profil lipid dan glukosa darah pada pengurus panti mengidentifikasi kadar kolesterol dan trigliserida ting-
gi pada dua orang responden, mengindikasikan risiko penyakit kardiovaskular dan prediabetes. Penyuluhan
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik, dan pemeriksaan
kesehatan rutin. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran kesehatan, keterampilan pengurus panti dalam
pemantauan kesehatan mandiri, serta memperkuat kerja sama dengan puskesmas setempat untuk tindak lanjut
dan pemantauan berkala.

Kata kunci: anemia; penyakit degeneratif; skrining kesehatan; penyuluhan kesehatan; panti asuhan

ABSTRACT. Nutritional problems such as stunting and anemia in children, as well as the increasing preva-
lence of degenerative diseases among the productive-age population, remain major public health challenges
in Indonesia. Children living in orphanages are at higher risk of nutritional problems due to limited access to
balanced meals, lack of health education, and suboptimal living conditions. This community service program
aimed to screen for stunting and anemia among children and to detect early risk factors for degenerative
diseases among orphanage caregivers. The partner of this activity was Panti Asuhan Generasi Pengubah
Kupang, which accommodates children from underprivileged families. The methods included anthropometric
measurements, hemoglobin and hematocrit assessments and lipid profile and blood glucose examinations.
Additionally, health education sessions were conducted on anemia, stunting, and metabolic syndrome using
educational posters and interactive discussions. The results showed that 60.4% of respondents experienced
anemia, predominantly mild anemia, and several children were identified as being at risk of stunting. Lipid
profile and blood glucose screening among caregivers revealed elevated cholesterol and triglyceride levels in
two respondents, indicating a high risk of cardiovascular disease and prediabetes. The health education ses-
sions improved participants’knowledge regarding balanced nutrition, physical activity, and the importance of
regular health check-ups. This program successfully enhanced health awareness, improved caregivers’ skills
in independent health monitoring, and strengthened collaboration with local primary health care centers for
follow-up and routine monitoring.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gizi dan penyakit
degeneratif masih menjadi tantangan utama di
Indonesia. Stunting dan anemia pada anak mer-
upakan dua isu kesehatan yang berkaitan erat
dan dapat berdampak pada kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Stunting adalah kondisi
gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi
kronis yang dapat menyebabkan tinggi badan
tidak sesuai dengan usia serta memiliki dampak
jangka panjang terhadap kesehatan dan presta-
si akademik (Mitra, 2015). Stunting sering kali
berhubungan dengan rendahnya akses terhadap
makanan bergizi seimbang, kurangnya pengeta-
huan gizi, serta pola asuh yang kurang memadai
(Kemenkes RI, 2018). Selain itu, anemia sebagai
salah satu penyebab utama stunting juga perlu
mendapat perhatian serius, mengingat anemia
defisiensi zat besi sering terjadi pada anak-anak
dan ibu hamil, yang dapat meningkatkan prev-
alensi stunting di masa depan (Hidayat & Faik
(2021).

Permasalahan gizi sebenarnya merupa-
kan permasalahan kesehatan masyarakat, yang
sering terjadi pada anak balita biasanya adalah
gizi kurang dan anak balita pendek. Berdasarkan
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021,
prevalensi balita stunting di Indonesia dapat di-
lihat pada Tabel 1. Berdasarkan data Riskesdas
tahun 2018, status gizi anak usia 0-23 bulan
di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) se-
bagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, sedangkan
status gizi balita di Kota Kupang sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tidak hanya anak-anak, pengurus panti
asuhan sebagai individu dalam kelompok usia
produktif juga berisiko mengalami berbagai
penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif sep-
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erti hipertensi, diabetes melitus, dan obesitas se-
makin meningkat akibat pola hidup yang kurang
sehat, kurangnya aktivitas fisik, serta konsum-
si makanan yang tidak seimbang (Setiyorini &
Arti, 2018). Penyakit degeneratif tidak hanya
mempengaruhi kualitas hidup individu tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan angka ke-
matian akibat penyakit tidak menular (Fridalni,
et al., 2019). Skrining kesehatan bagi kelompok
usia produktif menjadi penting sebagai upaya
deteksi dini terhadap faktor risiko penyakit de-
generatif serta sebagai langkah preventif un-
tuk mencegah perburukan kondisi kesehatan di

masa mendatang (Kemenkes RI, 2013)

Tabel 1 Status Gizi Balita Indonesia
Kategori Status Gizi Prevalensi (%)

Stunting 24.4
Gizi Kurang 17,0
Gizi Lebih 3,8
Kurus 7,1

Tabel 2. Status Gizi Anak 0-23 Bulan di

Provinsi NTT
Kategori Status Gizi Prevalensi (%)
Gizi Buruk 6,94
Gizi Kurang 17,61
Sangat Pendek 17,41
Pendek 18,52

Tabel 3. Status Gizi Balita di Kota Kupang

Kategori Status Gizi Prevalensi (%)

Gizi Buruk 5,67
Gizi Kurang 12,53
Sangat Pendek 13,09
Pendek 14,93

Studi menunjukkan bahwa pola makan
tidak terkontrol berkontribusi pada peningka-
tan prevalensi penyakit degeneratif di Indone-
sia. Konsumsi makanan yang tinggi kalori dan
re dah nutrisi dapat menyebabkan obesitas yang

merupakan faktor risiko utama untuk berbagai



Jurnal Media Tropika: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 5 No. 2: 77-86, November 2025

penyakit degeneratif seperti diabetes tipe 2, pen-
yakit jantung koroner, dan hipertensi. Penelitian
juga menemukan bahwa asupan garam yang ber-
lebihan berhubungan langsung dengan pening-
katan tekanan darah dan risiko hipertensi (Mus-
ta’in et al., 2023).

Kondisi kesehatan di lingkungan panti
asuhan juga perlu mendapat perhatian khusus.
Anak-anak yang tinggal di panti asuhan sering
kali menghadapi tantangan kesehatan yang leb-
ih besar dibandingkan dengan anak-anak yang
dibesarkan dalam lingkungan keluarga. Pene-
litian menunjukkan bahwa anak-anak di panti
asuhan lebih rentan mengalami penyakit infeksi
seperti diare dan penyakit kulit akibat sanitasi
yang buruk serta kurangnya kesadaran terhadap
pola hidup sehat (Yulyani et al., 2019). Selain
itu, kurangnya informasi dan edukasi mengenai
kesehatan menjadi faktor yang turut berkontri-
busi terhadap rendahnya tingkat kesadaran akan
pentingnya pemenuhan gizi seimbang serta
pencegahan penyakit degenerative (Karbito &
Helmy, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, ke-
giatan pengabdian ini bertujuan untuk melaku-
kan skrining stunting dan anemia pada anak ser-
ta skrining penyakit degeneratif pada pengurus
panti asuhan sebagai langkah deteksi dini. Se-
lain itu, penyuluhan dan edukasi diberikan untuk
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
pola makan sehat, aktivitas fisik, serta praktik
kebersihan dalam mencegah penyakit. Melalui
intervensi ini, kualitas kesehatan anak-anak dan
pengurus panti asuhan diharapkan meningkat
dan mendorong terciptanya kebiasaan hidup se-

hat yang berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilak-
sanakan di Panti Asuhan Generasi Pengubah
Kupang yang menampung anak-anak dari kelu-
arga kurang mampu, keterbatasan akses terhadap
layanan kesehatan preventif, dengan jumlah re-
sponden sebanyak 52 orang. Metode pelaksan-
aan meliputi skrining kesehatan berupa pemer-
iksaan tinggi badan, berat badan, serta indikator
kesehatan lain untuk mendeteksi stunting dan
anemia, disertai pemeriksaan profil lipid untuk
menilai risiko penyakit degeneratif. Pengukuran
hemoglobin dilakukan menggunakan Fastclear
Hb Meter, darah kapiler diambil melalui tusukan
pada ujung jari, lalu tetesan darah dimasukkan ke
dalam cuvette atau strip khusus sebelum dibaca
oleh alat. Pemeriksaan profil lipid menggunakan
Lipidocare analyzer, yang bekerja dengan strip
uji berbeda untuk kolesterol total, LDL, HDL,
dan trigliserida; sampel darah kapiler diteteskan
pada strip, kemudian hasilnya muncul secara
otomatis pada layar alat. Sementara itu, kadar
glukosa darah diukur dengan Codefree glucose
meter, menggunakan sampel darah kapiler yang
diteteskan ke strip uji glukosa.

Selain itu, diberikan edukasi mengenai
gizi seimbang, manajemen stres, pentingnya
aktivitas fisik, serta penyuluhan tentang pence-
gahan stunting dan anemia. Pengurus panti juga
mendapatkan pelatihan pemantauan kesehatan
mandiri dan penyediaan media edukasi beru-
pa leaflet terkait gizi, kesehatan reproduksi,
dan pola hidup sehat. Partisipasi mitra menja-
di aspek penting dalam kegiatan ini, dengan
pengurus berperan sebagai fasilitator, sedang-
kan anak-anak dan pengasuh berpartisipasi ak-

tif dalam kegiatan skrining, penyuluhan, dan
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diskusi interaktif untuk memperdalam pema-
haman mereka mengenai kesehatan. Keberlan-
jutan program ini, pengurus diberikan panduan
pemantauan kesehatan mandiri dan rekomendasi
hasil skrining yang dapat ditindaklanjuti melalui
kerja sama dengan puskesmas setempat untuk
pemeriksaan lanjutan dan pemantauan berkala.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Agus-
tus 2025 dengan tujuan meningkatkan status
kesehatan anak dan kapasitas pengurus dalam

menjaga kesehatan secara mandiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian mas-
yarakat di Panti Asuhan Generasi Pengubah Ku-
pang berjalan dengan baik dan mendapat respon
positif dari anak-anak maupun pengurus panti.
Kegiatan skrining kesehatan berhasil mengiden-
tifikasi beberapa anak dengan risiko stunting
dan anemia, sehingga dapat diberikan rekomen-
dasi tindak lanjut. Pemeriksaan profil lipid juga
memberikan gambaran awal mengenai potensi
risiko penyakit degeneratif pada sebagian anak.
Melalui sesi edukasi dan penyuluhan, anak-anak
mulai memahami pentingnya menjaga pola ma-
kan seimbang, aktivitas fisik, serta pencegahan
anemia dan stunting, sedangkan pengurus mem-
peroleh keterampilan dalam melakukan peman-
tauan kesehatan mandiri. Partisipasi mitra sangat
aktif, ditunjukkan dengan keterlibatan pengurus
sebagai fasilitator serta antusiasme anak-anak
dalam mengikuti diskusi dan kegiatan interaktif.
Secara keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan
di lingkungan panti, serta memperkuat kapasitas
pengurus dalam menjaga keberlanjutan program

melalui kerja sama dengan puskesmas setempat.
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Profil Lipid dan Glukosa Darah pada Petugas
Panti Asuhan Generasi Pengubah

Berdasarkan Tabel 4 hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa subjek VM (51 tahun)
memiliki kolesterol total 233 mg/dL yang ter-
masuk kategori sedikit tinggi, trigliserida 452
mg/dL dalam kategori tinggi, HDL 28 mg/dL
yang tergolong rendah, LDL 176 mg/dL bera-
da pada kategori tinggi, serta glukosa darah 105
mg/dL termasuk dalam kategori belum pasti di-
abetes. Subjek S (63 tahun) menunjukkan koles-
terol total 294 mg/dL yang masuk kategori ting-
gi, trigliserida 331 mg/dL dalam kategori tinggi,
HDL 51 mg/dL yang berada pada rentang nor-
mal, LDL 176 mg/dL pada kategori tinggi, serta
glukosa darah 104 mg/dL termasuk belum pasti
diabetes. Subjek MB (44 tahun) memiliki koles-
terol total 190 mg/dL yang termasuk optimal,
trigliserida 151 mg/dL masuk kategori sedikit
tinggi, HDL 47 mg/dL dalam rentang normal,
LDL 112 mg/dL tergolong mendekati optimal,
serta glukosa darah 139 mg/dL termasuk kate-
gori belum pasti diabetes. Sementara itu, subjek
ML (23 tahun) menunjukkan kolesterol total
111 mg/dL yang termasuk optimal, trigliserida
59 mg/dL pada kategori optimal, HDL 36 mg/
dL tergolong rendah, LDL 63,2 mg/dL termasuk
optimal, serta glukosa darah 95 mg/dL berada
pada kategori normal. Secara keseluruhan, has-
il interpretasi menunjukkan bahwa subjek VM
dan S memiliki kadar lipid dalam kategori ting-
gi pada beberapa parameter (kolesterol total,
trigliserida, dan LDL), sehingga berisiko ting-
gi terhadap penyakit kardiovaskular, ditambah
dengan glukosa darah yang berada pada kategori
belum pasti diabetes. Subjek MB memiliki profil
lipid relatif baik, hanya trigliserida sedikit men-

ingkat, namun kadar glukosa darah mengarah
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pada kondisi prediabetes sehingga tetap mem-
butuhkan pemantauan. Sementara itu, subjek
ML menunjukkan profil lipid dan glukosa darah
yang optimal, meskipun HDL rendah yang tetap
menjadi faktor risiko kardiovaskular. Temuan ini
menegaskan pentingnya deteksi dini dan eduka-
si gaya hidup sehat untuk mencegah perkemban-
gan penyakit metabolik maupun kardiovaskular
di masa mendatang. Hasil pemeriksaan laborato-
rium ini diinterpretasikan menggunakan kriteria
NCEP ATP I (National Cholesterol Education
Program Adult Treatment Panel 111) yang mer-
upakan pedoman internasional dalam menilai
profil lipid dan risiko kardiovaskular. Standar ini
dipakai secara luas karena memberikan kategori
yang jelas untuk kolesterol total, trigliserida,
HDL, dan LDL, sehingga memudahkan identi-
fikasi risiko klinis sejak dini.

Kadar kolesterol tinggi dapat disebab-
kan oleh faktor makanan. Faktor makanan yang
berpengaruh terhadap kadar kolesterol ada-
lah lemak total, lemak jenuh, dan energi total.
Sumber utama lemak jenuh adalah lemak dag-
ing dan lemak susu yang terdapat pada produk
seperti susu, krim, mentega, keju, margarin,
kuning telur, dan minyak. Asupan kolesterol
yang tinggi dapat menyebabkan efek terhadap
profil lipid, yaitu meningkatkan kadar kolester-

Tabel 4. Profil Lipid

ol total, trigliserida, LDL, dan penurunan HDL.
Diet banyak mengandung lemak jenuh akan
meningkatkan produksi kolesterol, jika produk-
sinya berlebihan akan disimpan pada dinding
pembuluh darah yang menyebabkan tersumbat-
nya aliran darah dan bahkan dapat mengakibat-
kan pecahnya pembuluh darah (Yulianti et al.,
2015). Peningkatan konsumsi lemak sebanyak
100 mg/hari dapat meningkatkan kolesterol to-
tal sebanyak 2-3 mg/dl. Keadaaan tersebut dapat
berpengaruh pada proses biosintesis kolesterol,
sehingga meningkatkan kadar kolesterol darah
(Yani, 2015), sedangkan penyebab dari diabetes
melitus dapat disebabkan karena interaksi dari
berbagai faktor. Bertambahnya usia dapat men-
ingkatkan risiko diabetes melitus. Usia 45 tahun
ke atas memiliki risiko untuk menderita diabetes
melitus yang tinggi dibandingkan dengan usia
di bawah 45 tahun (Riskesdas, 2018). Hal ini
disebabkan karena pada lansia terjadi penurun-
an fungsi sistem organ tubuh sehingga dapat
menyebabkan diabetes melitus akibat dari kadar
glukosa darah yang tidak terkontrol (Melilani et
al., 2022). Tidak terkontrolnya kadar glukosa
darah juga dapat disebabkan asupan karbohidrat
total, asupan karbohidrat sederhana, kepatuhan
diet, kepatuhan minum obat, aktivitas fisik, dan

tingkat stress (Noviani & Fayasari, 2018).

No. Nama Umur Profil Lipid
(Tahun)  Total  Trigiliserida HDL  LDL LDL/HDL  Glukesa
Cholesterol (mg/dlL, (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) Darah

(mg/dL) (mg/dL)
L. VM 51 233 452 28 - - 105
2. S 63 294 331 51 176 3.46 104
3. MB 44 190 151 47 112 24 139
4. ML 23 111 59 36 63.2 L.75 95
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Profil Hemoglobin dan Hematokrit Panti
Asuhan Generasi Pengubah

Berdasarkan hasil pemeriksaan hemo-
globin dan hematokrit pada 48 responden di
Panti Asuhan Generasi Pengubah, diperoleh
nilai rata-rata hemoglobin sebesar 10,89 g/dL
dan nilai rata-rata hematokrit sebesar 32,65%.
Nilai tersebut berada di bawah kisaran normal,
sehingga menggambarkan bahwa sebagian be-
sar responden mengalami penurunan kadar
hemoglobin maupun hematokrit. Temuan ini
mengindikasikan adanya kecenderungan anemia
pada kelompok yang diperiksa. Hasil perhitun-
gan rata-rata menunjukkan kondisi kesehatan
responden masih perlu mendapatkan perhatian,
khususnya terkait pemenuhan zat gizi seperti zat
besi, asam folat, dan vitamin B12 untuk menun-
jang peningkatan kadar hemoglobin dan hema-
tokrit.

Anemia dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, baik yang bersifat genetik maupun yang
didapat, dan penyebab ini bervariasi antar pop-
ulasi di seluruh dunia. Secara global, anemia
defisiensi besi merupakan penyebab yang paling
sering dijumpai. Selain itu, hemoglobinopati, in-
feksi, dan penyakit kronis juga menjadi penye-
bab penting anemia pada anak-anak. Penyebab
utama anemia di negara berkembang pada anak
prasekolah, umumnya berkaitan dengan masalah
gizi dan infeksi. Berbagai faktor risiko lain turut
berkontribusi terhadap terjadinya anemia pada
anak, seperti prematuritas, kehilangan darah
kronis, dan kondisi lingkungan rumah tangga.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa keberadaan lebih dari satu anak di bawah
usia lima tahun dalam satu rumah, keterlambat-
an pemberian makanan pendamping (buah dan

sayur setelah usia 8 bulan), riwayat stunting,
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maupun riwayat rawat inap dapat meningkat-
kan risiko anemia (Keokenchanh et al., 2021).
Sebagian faktor risiko tersebut tidak dapat di-
ubah, namun ada pula yang bersifat dapat di-
modifikasi sehingga dapat dilakukan intervensi
untuk menurunkan risiko anemia. Mengingat
anemia dapat berdampak serius pada pertumbu-
han, perkembangan, morbiditas, dan mortalitas
anak, maka pencegahan dan penanganan sejak
dini sangat diperlukan (Regina et al., 2025). Se-
bagian faktor risiko tersebut tidak dapat diubah,
namun ada pula yang bersifat dapat dimodifika-
si sehingga dapat dilakukan intervensi untuk
menurunkan risiko anemia. Mengingat anemia
dapat berdampak serius pada pertumbuhan,
perkembangan, morbiditas, dan mortalitas anak,
maka pencegahan dan penanganan sejak dini

sangat diperlukan (Regina et al., 2025).

Penyuluhan kesehatan tentang Anemia

Gambar 1. Penyuluhan kesehatan tentang
Anemia

Kegiatan penyuluhan kesehatan men-
genai anemia dilaksanakan dengan tujuan

meningkatkan pengetahuan masyarakat,
khususnya anak-anak dan remaja mengenai
pentingnya mencegah dan menangani ane-
mia sejak dini. Penyuluhan dilakukan meng-

gunakan media edukasi berupa poster menarik
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yang berisi informasi mengenai pengertian ane-
mia, penyebab, gejala, serta pencegahannya.
Poster yang digunakan menampilkan informasi
dengan bahasa sederhana dan ilustrasi yang mu-
dah dipahami. Peserta diberikan penjelasan bah-
wa anemia adalah kondisi kekurangan sel darah
merah, dengan penyebab yang beragam seperti
kurangnya asupan zat besi, kerusakan sel darah
merah, maupun kehilangan darah. Gejala yang
diperkenalkan meliputi pucat, mudah lelah, pus-
ing, kuku berbentuk sendok, dan infeksi lidah.
Selain itu, diberikan edukasi mengenai
langkah pencegahan anemia yang dapat dilaku-
kan sehari-hari, seperti minum susu, cukup isti-
rahat, tidak jajan sembarangan, dan mengonsum-
si makanan kaya zat besi seperti daging merah
dan sayuran hijau. Penyuluhan dilakukan secara
interaktif, diakhiri dengan sesi tanya jawab se-
hingga peserta dapat lebih memahami topik
yang disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta yang
terlihat dari antusiasme saat berdiskusi dan ke-
mampuan mereka menjawab pertanyaan setelah
penyuluhan. Adanya kegiatan ini, diharapkan
masyarakat dapat lebih peduli terhadap status
kesehatan darahnya, melakukan pencegahan
anemia secara mandiri, dan meningkatkan kual-

itas hidup secara keseluruhan.

Penyuluhan kesehatan tentang
Sindrom metabolik

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyar-
akat (PKM) berupa penyuluhan kesehatan ten-
tang sindroma metabolik dilaksanakan dengan
tujuan meningkatkan kesadaran petugas panti
terhadap pentingnya pencegahan penyakit me-
tabolik sejak dini. Materi penyuluhan disampai-
kan menggunakan media poster edukatif yang

berisi penjelasan sederhana mengenai definisi

&3

sindrom metabolik, yaitu kondisi dengan lingkar
pinggang melebihi batas normal (=102 cm pada
laki-laki dan >88 cm pada perempuan) yang dis-
ertai minimal dua tanda seperti tekanan darah
tinggi, kadar gula darah tinggi, kadar HDL ren-
dah, atau trigliserida tinggi.

Peserta  diedukasi upaya
pencegahan dengan pendekatan “CUBIT” (Ce-

mengenai

pat berhenti merokok, usahakan olahraga, be-
rat badan ideal, dan tingkatkan konsumsi buah,
sayur, serta protein serta menghindari konsumsi
lemak dan garam berlebih). Selain itu, disampai-
kan pula pentingnya pemeriksaan rutin seperti
cek gula darah, profil lipid, dan tekanan darah
untuk mendeteksi risiko sindrom metabolik se-
jak dini.

Penyuluhan dilakukan secara partisipa-
tif dan diakhiri dengan sesi diskusi, sehingga
peserta dapat memahami materi secara lebih
mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran dan motivasi peserta un-
tuk menerapkan pola hidup sehat dalam kehidu-
pan sehari-hari. Diharapkan kegiatan ini dapat
berkontribusi dalam menurunkan prevalensi
sindrom metabolik di masyarakat, yang menurut
data nasional terus meningkat dari tahun ke ta-

hun.

Gambar 2. Penyuluhan tentang anemia dan
sindrom metabolik



Setianingrum et al/

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di
Panti Asuhan Generasi Pengubah Kupang ber-
hasil dilaksanakan dengan baik, mencapai tujuan
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
kesehatan pada anak-anak serta pengurus panti.
Hasil skrining menunjukkan bahwa beberapa
anak memiliki risiko anemia dan stunting seh-
ingga dapat diberikan rekomendasi tindak lan-
jut, serta mengungkap adanya potensi gangguan
profil lipid dan glukosa pada petugas panti yang
memerlukan pemantauan lebih lanjut. Melalui
penyuluhan kesehatan mengenai anemia dan
sindrom metabolik seserta menjadi lebih mema-
hami pentingnya pola makan seimbang, aktivitas
fisik, serta pemeriksaan kesehatan secara rutin
sebagai langkah pencegahan penyakit. Kegiatan
ini juga meningkatkan kapasitas pengurus panti
dalam melakukan pemantauan kesehatan secara
mandiri dan memperkuat kerja sama dengan
fasilitas kesehatan setempat. Dengan demikian,
program ini berkontribusi nyata dalam upaya
pencegahan masalah gizi dan penyakit metabo-
lik di lingkungan panti asuhan serta mendukung

terwujudnya generasi yang lebih sehat.
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